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ABSTRAK 

 

Aspal merupakan lapis struktur perkerasan yang terletak paling atas atau lapis permukaan. lapisan permukaan yang  

dikenal  di Indonesia adalah lapis aus ( Asphalt Concrete Wearing Course, AC-WC). Aspal Iran diimpor dari Negara 

Iran. Cadangan silika terbesar terdapat didaerah Sumatera Barat. Potensi lain terdapat didaerah Kalimantan Barat, Jawa 

Barat, Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan, serta Pulau Bangka Belitung. Metoda yang dipakai adalah eksperimen di 

laboratorium. Pengujian material seperti agregat kasar dan halus. Hasil penelitian mendapatkan nilai KAO sebesar 6%, 

untuk filler optimum didaptkan 75% dengan komposisi 25% abu batu,75% silika. Kesimpulan penelitian ini adalah untuk 

komposisi campuran AC-WC yang pas adalah 75% untuk filler dan 6% untuk kadar aspal. 

 

Kata Kunci: Laston AC-WC, Aspal Iran, Silika 

 

PENDAHULUAN 

Aspal merupakan lapis struktur perkerasan yang terletak 

paling atas atau lapis permukaan. Salah satu jenis lapisan 

permukaan yang telah dikenal luas di Indonesia adalah 

lapisan permukaan beton aspal (AC). Lapis permukaan 

beton dapat berupa beton aspal lapis pengikat (Asphalt 

Concrete Binder Course, AC-BC) dan beton aspal lapis 

aus (Asphalt Concrete Wearing Course, AC-WC). [1], 

Aspal Iran merupakan salah satu jenis aspal yang dapat 

digunakan dalam pengujian mutu aspal agar 

menghasilkan mutu yang baik. Iran merupakan salah satu 

Negara penghasil minyak bumi terbesar di dunia 

sehingga produksi aspalnya juga besar. [2], Biasanya 

filler yang digunakan dalam suatu campuran beraspal 

diperoleh dari abu batu kapur padam, portland cement 

(PC), debu dolomite, abu terbang atau bahan mineral 

tidak plastis lainnya. Namun kondisi dilapangan filler 

tersebut memiliki ketersediaan terbatas, maka salah satu 

jenis material pengganti yang dimungkinkan adalah abu 

batu dan silika. 

Cadangan silika Indonesia terdapat di provinsi Sumatera 

Barat, yaitu sekitar 82,5% dari seluruh cadangan yang 

ada di Indonesia. Berikutnya adalah Kalimantan Barat, 

Jawa Barat, dan Sumatera Selatan[3], Silika memiliki 

sifat pozzolan yang berarti prinsip filler silika sama 

dengan semen,sama-sama menarik dan mengikat. 

Berdasarkan alasan tersebut, perlu adanya penelitian 

membuat campuran aspal dengan silika  alam sebagai 

bahan pengisi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besarkah penggunaan silika sebagai filler. 

 

METODE 

pembuatan benda uji nilai KAO. Dari nilai KAO 

tersebut dilakukan pembuatan benda uji menggunakan 

perbandingan antara filler abu batu dan silika dengan 

perbandingan yaitu   variasi 1 (100% abu batu : 0% 

silika), variasi 2 (75% abu batu : 25% silika), variasi 3 

(50% abu batu : 50% silika), variasi 4 (25% abu batu : 

75% silika), variasi 5 (0% abu batu : 100% silika). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Material  

a. Agregat (kasar, halus, filler). 

Tabel 1. Properties Agregat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Aspal Iran.  

Tabel 2. Properties Aspal 
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2. Penentuan Kadar Aspal Optimum (KAO) 

Penentuan KAO dapat dilihat pada tabel 3. Dan 

gambar 1. 

Tabel 3. Penentuan KAO 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambar skema KAO 

3. Penggunaan Subtitusi Filler Silika 

Hasil pengujian Marshall Test menggunakan subtitusi 

filler silika. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Marshall Menggunakan 

 Filler silika. 

 
Tabel 5. Karakteristik Density 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Karakteristik VMA 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Karakteristik VIM 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Karakteristik VFA 

 

 

 

 

Tabel 9. Karakteristik Stabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10. Karakteristik Flow 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Karakteristik Marshall Quotient 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

1. Kadar aspal optimum lapisan AC-WC yaitu 6%.  

2. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan penambahan 

kadar silika yang pas adalah sebesar 75%. Dengan 

komposisi filler 25% abu batu dan 75% silika. 
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